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MOTTO : 

 “Sesungguhnya ALLAH beserta orang-orang yang sabar” 

(QS.Al-Baqarah:153) 

“ALLAH tidak membebani seseorang melainkan sesuai 

kesanggupannya” 

(QS.Al-Baqarah:286) 

“Do what you want, get the best on your choice” 

PERSEMBAHAN : 

Alhamdulillah, teriring kehadirat ALLAH SWT yang telah meridhoi, 

kupersembahkan karya kecilku ini untuk: 

➢ ALLAH SWT yang selalu memberikan rahmat, hidayah serta 

nikmat. 

➢ Ayahku dan Ibuku, terimah kasih atas segala do’a, segala 

perjuangan dan segala pengorbanan yang telah diberikan sehingga 

aku bisa sampai dititik ini. 

➢ KakakKu dan Adikku yang sangat aku banggakan, serta keluarga 

besarku yang selalu memberikan do’a dan dukungan. 

➢ Sahabat dan teman-temanku yang selalu mendukung, membantu 

dan memberikan masukan. 

➢ Almamaterku.  
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INTISARI 

 Untuk meningkatkan mutu aspal dapat dilakukan dengan menambahkan 

bahan aditif, seperti Polyehtylene (LDPE, HDPE, PET dan lain-lain) ataupun 

karet yang ditunjukkan dengan adanya peningkatan nilai stabilitas Marshall. 

Pemerintah melalui Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 

(PUPR) sedang mengembangkan teknologi campuran aspal plastik atau karet 

yang diterapkan di beberapa ruas jalan di Indonesia sebagai upaya pemanfaatan 

limbah plastik.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kajian eksperimental 

dengan kadar plastik HDPE yang digunakan adalah 5%, 6% dan 7% Pengujian 

Marshall dilakukan untuk mengetahui nilai stabilitas dan flow. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan plastik HDPE terhadap 

karakteristik campuran aspal aspahalt concrete – wearing course dan terhadap 

properties bitumen.  

Hasil pengujian yang diperoleh menunjukkan adanya penambahan plastik 

HDPE dapat meningkatkan kinerja campuran beraspal, hal ini dapat dilihat dari 

terjadinya peningkatan pada nilai stabilitas Marshall dibandingkan tanpa 

penambahan plastik HDPE. Begitu pula nilai VIM dan VMA yang meningkat, hal 

ini menunjukkan rongga dalam campuran dan ruang antar agregat semakin besar, 

sehingga aspal dapat mengisi ruang kosong dan mengikat agregat. Penambahan 

plastik HDPE dengan kadar 5% menunjukkan kualitas yang optimum dilihat dari 

parameter pengujian Marshall.  

 

Kata Kunci : Lapisan Perkerasan asphalt concrete – wearing course, Penambahan  

limbah plastik, High Density Polyethylene (HDPE) 
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ABSTRACT 

To improve the quality of asphalt can be done by adding additives, such as 

Polyehtylene (LDPE, HDPE, PET, etc.) or rubber which is indicated by an 

increase in Marshall stability value. The government through the Ministry of 

Public Works and Public Housing (PUPR) is developing a technology for mixing 

asphalt plastic or rubber which is applied in several roads in Indonesia as an effort 

to utilize plastic waste. 

The method used in this research is an experimental study conducted with 

HDPE plastic content used was 5%, 6% and 7% Marshall tests were carried out to 

determine the value of stability and flow. This study aims to determine the effect 

of adding HDPE plastic to the characteristics of the AC-WC asphalt mixture and 

to bitumen properties. 

The test results obtained indicate the addition of HDPE plastic can 

improve the performance of asphalt mixtures, this can be seen from an increase in 

Marshall stability compared to without the addition of HDPE plastic. Similarly, 

the VIM and VMA values increase, this shows the cavities in the mixture and the 

space between the aggregates getting bigger, so that the asphalt can fill the empty 

space and bind the aggregate. The addition of HDPE plastic with 5% content 

showed optimum quality seen from Marshall testing parameters. 

 

Keywords : pavement layer asphalt concrete – wearing course, addition of plastic 

waste, High Density Polyethylene (HDPE) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Aspal atau bitumen adalah suatu cairan kental yang merupakan senyawa 

hidrokarbon dengan sedikit mengandung sulfur, oksigen, dan klor. Aspal sebagai 

bahan pengikat dalam perkerasan lentur mempunyai sifat viskoelastis. Aspal 

tampak padat pada suhu ruang padahal adalah cairan yang sangat kental. Aspal 

merupakan bahan yang sangat kompleks, dan secara kimia belum dikarakterisasi 

dengan baik. 

High Density Polyethylene (HDPE) merupakan bahan baku untuk jenis 

Plastik HDPE dimana umumnya hasil produksi berbentuk plastik kantong, botol 

susu, galon air minum, gelas plastik, botol deterjen, botol shampoo, botol minyak 

dan lain-lain.  

Pemanfaat limbah plastik HDPE sebagai bahan tambah dalam campuran 

lapisan AC-WC (Asphalt Concrete - Wearing Course) guna peningkatan nilai 

stabilitas yang lebih besar dari aspal konvensional, sekaligus langkah untuk 

mengurangi masalah lingkungan yang timbul akibat meningkatnya limbah plastik 

tiap tahunnya  

Hasil penelitian dari Anita Rahmawati (2015) Penggunaan PE dan HDPE 

pada jenis ini memberikan pengaruh pada campuran lataston terhadap berbagai 

karakteristik marshall yakni untuk nilai stabilitas, kelelehan dan VFA yang 

cenderung mengalami peningkatn, sedangkan nilai Flow, VIM dan MQ yang 

cenderung mengalami penurunan.  
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Rian Wanardi Eriyono & Imam Hagni Puspito, (2017) juga meneliti 

Penggunaan HDPE memberikan pengaruh pada campuran laston terhadap 

berbagai  

karakteristik marshall. Dari hasil pengujian campuran karakteristik marshall 

menunjukkan bahwa campuran aspal-plastik HDPE 3% dan 6% memiliki 

pengaruh kinerja yang lebih baik dari aspal normal  

Anita Rahmawati, Maryam Amrina Rosyada, Pepi Nega, (2015) Meneliti 

HDPE dengan variasi kadar plastik 0%, 2%, 4%, 6% pada  memberikan pengaruh 

pada campuran laston dan lataston terhadap berbagai karakteristik Marshall, yakni 

untuk nilai stabilitas, kelelehan, VIM, VFA, MQ cenderung mengalami 

peningkatan, sedangkan nilai Flow dan VMA cenderung mengalami penurunan. 

Pada penelitian ini kadar plastik yang digunakan adalah 5%, 6% dan 7% 

untuk mengetahui besaran nilai pada variasi diatas kadar optimum dan dibawah 

kadar optimum campuran aspal-HDPE. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti ingin melakukan penelitian 

dengan judul : “PENGARUH PENAMBAHAN LIMBAH PLASTIK JENIS 

HIGH DENSITY POLYETHYLENE (HDPE) PADA LAPISAN 

PERKERASAN ASPHALT CONCRETE - WEARING COURSE”. 

1.2 Maksud dan Tujuan 

 Maksud dari penelitian ini adalah untuk meneliti dan menguji pengaruh 

dari bahan tambah limbah plastik jenis High Density Polyethylene (HDPE) pada 

perkerasan Aspal Beton Wearing Course dengan beberapa variasi kadar plastik. 

 Sedangkan Tujuannya adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan 
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limbah plastik jenis High Density Polyethylene terhadap karakteristik campuran 

Aspal Beton Wearing Course dengan beberapa variasi kadar plastik  

1.3 Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang rumusan permasalahan yang akan dibahas 

pada penelitian kali ini adalah bagaimanakah pengaruh penambahan plastik jenis 

High Density Polyethylene (HDPE) terhadap karakteristik campuran Asphalt 

Concrete - Wearing Course. 

1.4 Batasan Masalah  

 Untuk mempermudah pembahasan maka penulis memberikan batasan-

batasan masalah dalam penulisan ini, diantaranya yaitu : 

1. Aspal yang digunakan adalah aspal penetrasi 60/70 

2. Limbah plastik yang digunakan adalah jenis High Density Polyethylene 

(HDPE)  

3. Variasi penambahan plastik jenis High Density Polyethylene (HDPE) 

digunakan 5%, 6% dan 7% 

4. Pengujian yang dilakukan pada penelitian ini adalah Marshall Test  

5. Design Mix Formula 

1.5 Sistematika Penulisan 

 Secara keseluruhan atau garis besar pembahasan selanjutnya, penelitian ini 

terdiri dari bab yang secara ringkas penelitiannya secara berikut : 

BAB I PENDAHULUAN  
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Dalam bab ini diuraikan latar belakang, permasalahan yang ada, maksud 

dan tujuan penelitian, pembatasan masalah, serta sistematika penulisan atau 

pembahasannya 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

 Pada bab ini menguraikan teori dasar yang berkaitan dengan masalah – 

masalah yang dibahas dalam penelitian ini. Dapat bersumber dari beberapa buku, 

jurnal dan sumber yang bersifat karya ilmiah. 

BAB III METODELOGI PENELITAN  

 Dalam bab ini menguraikan  langkah-langkah penelitian serta tentang alat-

alat dan bahan yang di gunakan pada saat penelitian. 

BAB IV PEMBAHASAN DAN HASIL 

 Bab ini berisi tentang pembahasan penelitian Marshall test, pengolahan 

data dan hasil uji dari marshall test 

BAB V PENUTUP 

 Pada bab ini membahas tentang kesimpulan akhir dari penelitian serta 

saran – saran yang disampaikan penulis. 
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1.6.  Bagan Alir Penelitian 
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